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ABSTRAKSI

LASTON (lapisan aspal beton) memiliki kualitas kekakuan yang tinggi juga peka
terhadap campuran gradasi dan difungsikan sebagai jalan dengan beban lalu
lintas berat, sehingga perlu diperhatikan campuran gradasi terhadap campuran
lapis aspal beton. Dalam perkerasan jalan campuran Laston menggunakan
komposisi campuran agregat halus dan agregat kasar dan filler dengan proporsi
campuran yang telah diisyaratkan. Pada penelitian ini penulis ingin mengetahui
bagaimana pengaruhnya jika ditinjau dari batas bawah campuran Laston AC — BC
dimana, komposisi yang ada pada gradasi batas bawah pada gradasi kasar dan
memiliki agregat kasar yang lebih dominan dari agregat halus. Tujuannya untuk
Mengetahui karakteristik fisik dan mekanis pada gradasi kasar dalam campuran,
nilai — nilai parameter dan kadar aspal optimum dan pengaruh gradasi terhadap
kekuatan pada campuran Laston AC — Binder Course yang ditinjau dari batas
bawah untuk gradasi kasar pada karakteristik Marshall. Pengambilan sampel
dilapangan atau quarry menggunakan metode Systematic Random Sampling, dan
pengolahan menggunakan metode Marshall.Hasil penelitian menunjukkan
Semakin tinggi kadar aspal maka nilai stabilitas akan semakin meningkat hingga
mencapai batas optimum. Namun setelah melewati batas optimum maka nilai
stabilitas dan nilai kepadatan akan menurun kembali karena selimut film aspal,
yang sudah ada sudah menjadi tebal sehingga mudah terjadi kegemukan
(bleeding). Dan semakin tinggi kadar aspal maka nilai VMA dan VFB akan semakin
tinggi karena rongga — rongga yang ada antar agregat sudah terisi aspal.
Sedangkan semakin tinggi kadar aspal maka nilai VIM akan semakin rendah
karena rongga — rongga yang ada dalam campuran sudah penuh terisi aspal.
Sehingga diharapkan melakukan peninjauan atau perbandingan dengan variasi
pada batas — batas gradasi lainnya agar dilihat besarnya nilai - nilai parameter
Marshall dan Kadar Aspal Optimum dari berbagai variasi tinjauan batas gradasi.

Kata kunci: LASTON, Uji Marshall, AC-BC, Gradasi.
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